
1 
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 KESIMPULAN  

Setelah melihat seluruh rangkaian prosedur pembangunan rumah adat pada 

rumpun adat Sabete-Saladi di kampung adat Laran maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Seluruh prosedur pembangunan rumah adat berlangsung dalam tahapan 

sebagai berikut: 

a. Tahapan Persiapan  

Pada tahapan ini dilakukan kegiatan musyawarah oleh para ketua adat 

untuk membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan 

pembangunan rumah adat. 

b. Tahapan Pembangunan 

Pada tahapan ini dilakukan beberapa tahapan yaitu Tahap Hola We 

Fohon (mengambil air suci), tahap Hakane Rai (penggalian tanah), 

tahap pengatapan, dan tahap dinding rumah adat. 

c. Tahapan Peresmian  

Pada tahapan dilakukan beberapa pesta adat dan ritual untuk 

meresmikan bangunan rumah adat Umametan Maromak yang telah 

dibangun.  

2. Nilai utama yang terkandung di dalam seluruh rangkaian ritual 

pembangunan rumah adat pada rumpun adat Sabete-Saladi adalah nilai 
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kohesivitas yang bisa dilihat dari adanya pembagian kerja, kerjasama, 

interdepedensi, dan komplementer. 

6.2 SARAN 

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka penulis menyarankan agar ritual 

pembangunan rumah adat pada rumpun adat Sabete-Saladi tetap  dipertahankan 

agar nilai kohesivitas tetap terjaga demi pembangunan dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 
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